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Abstract

Final project done by student to prove his ability to research can be classified as knowledge
creation activity. Furthermore, creation activity can be managed by a method that is well known as
Knowledge Management. Computer application that is used to manage the knowledge is usually called
Knowledge Management System. Based on that, this research scrutinized knowledge involved in
producing final project as well as tried to develop requirements needed to produce a suitable KMS for
ABC. Particularly, this research observed how actors used technology information and all related
knowledge creation process especially in developing final project. Only then, problems could be defined
from knowledge creation perspective and KMS requirements were yielded. The results of this study were
Expert Framework was the most suitable framework for ABC and two requirements that never been
realized by ABC was identified: rising star student identification and expert locator identification.

Abstrak

Pembuatan Tugas Akhir dapat dilihat sebagai proses penciptaan pengetahuan yang dapat
dikelola sehingga membantu mempermudah penyelesaian Tugas Akhir. Pengelolaan pengetahuan sering
dikenal dengan sebutan Knowledge Management, dengan aplikasi yang terkait disebut Knowledge
Management System. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk pembuatan
requirement KMS yang berlandaskan kondisi pengelolaan pengetahuan di ABC. Berdasarkan fokus
penelitian tersebut, maka secara khusus yang dihasilkan pada penelitian ini adalah: daftar kebutuhan
aplikasi KMS yang dapat membantu pengelolaan pengetahuan di ABC. Dalam rangka menghasilkan
kebutuhan tersebut, dilakukan penggalian pada proses pengerjaan TA yang berlangsung di ABC dan
aplikasi Tl yang mendukung proses pengerjaan TA. Penelitian ini dilanjutkan dengan menghasilkan
deskripsi permasalahan pengelolaan pengetahuan di ABC serta kebutuhan sistem KMS yang diharapkan
akan membantu pengelolaan pengetahuan di ABC terkait dengan pengerjaan TA. Framework yang sesuai
untuk ABC adalah expert framework. Kebutuhan KMS yang diusulkan dan belum pernah dilakukan di
ABC sebelumnya adalah identifikasi mahasiswa “rising star” dan “expert locator”.

Kata kunci: sistem manajemen pengetahuan, tugas akhir, universitas.

1. PENDAHULUAN teknologi  untuk  memberikan  tambahan
dukungan kepada mahasiswa dalam rangka
pengerjaan TA (Tugas Akhir/Skripsi). Dengan
mengelola pengetahuan dosen serta maha-siswa
terkait dengan TA, diharapkan pengulangan
penjelasan tidak lagi dilakukan berulang. Selain
itu, pengelolaan pengetahuan juga bermanfaat
pada dokumentasi ide dan pengetahuan yang
berlangsung saat proses pencarian topik maupun
bimbingan. Dokumentasi tersebut dapat diakses
oleh mahasiswa lain, sehingga proses penciptaan
ide baru di kalangan mahasiswa menjadi lebih
cepat, mengurangi derajat ketergantungan pada
tahap bertemu langsung dengan dosen.

Knowledge Management adalah memberikan
informasi tepat, pada saat yang tepat, dan
membantu seseorang menghasilkan pengetahuan
serta bertindak terhadap suatu informasi (Brizga
& Geraghty 2011). Knowledge Management
System (KMS) adalah metode pendekatan secara
sistematis untuk mengelola pengetahuan dengan
menggunakan alat dan teknologi (Gil & Bautista
2012). Peng, Jiang & Zhang (2013) mengatakan
bahwa tujuan utama KMS adalah mendukung
penciptaan, penyimpanan, akuisisi, dan transfer
pengetahuan di dalam sebuah organisasi. Melihat
bahwa proses mendapatkan ide dapat dianggap
sebagai proses penciptaan pengetahuan, KMS
dapat menjadi sebuah sebuah pendekatan dari
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Hal ini sejalan dengan penelitian Yeh & Chen
(2012) yang menunjukkan bahwa proses dalam
KM vyang terdiri dari knowledge sharing,
knowledge  internalization, dan knowledge
creation efektif untuk meningkatkan kreativitas
mahasiswa, termasuk di dalamnya online sharing
yang memberikan efek penting pada peningkatan
kreativitas. ~ Terkait dengan hal diatas,
permasalahan yang diteliti pada penelitian ini
adalah pembuatan requirement KMS yang
berlandaskan kondisi pengelolaan pengetahuan
di ABC. Berdasarkan fokus penelitian tersebut,
maka secara khusus yang dihasilkan pada
penelitian ini adalah: daftar kebutuhan aplikasi
KMS yang dapat membantu pengelolaan
pengetahuan di ABC. Untuk dapat menghasilkan
kebutuhan tersebut, dilakukan penggalian pada
proses pengerjaan TA yang sesungguhnya
berlangsung di ABC dan aplikasi TI yang
mendukung proses pengerjaan TA. Penelitian ini
dilanjutkan dengan menghasilkan deskripsi
permasalahan pengelolaan pengetahuan di ABC
serta kebutuhan sistem KMS yang diharapkan
akan membantu pengelolaan pengetahuan di
ABC terkait dengan pengerjaan TA. Seringkali
istilah pengetahuan dibandingkan dengan istilah
data serta informasi (Brizga & Geraghty, 2011;
Davenport & Prusak, 2000; Nonaka & Konno,
1998). Perbedaan yang mendasar antara
informasi dengan pengetahuan adalah adanya
pengalaman, keahlian yang menempel pada
individu. Knowledge  Management adalah
memberikan informasi tepat, pada saat yang
tepat, dan membantu seseorang menghasilkan
pengetahuan serta bertindak terhadap suatu
informasi (Brizga & Geraghty, 2011). Menurut
Pusat produktifitas dan kualitas Amerika, KM
adalah strategi dan proses melakukan identifikas,
menangkap, dan meningkatkan pengetahuan
(Allameh, Zare & Davoodi, 2011). Accenture
menggambarkan framework KM (Gambar 1)
dalam sebuah matriks yang terdiri dari dua
dimensi, yaitu kompleksitas kerja serta tingkat
kolaborasi kelompok yang diperlukan. Kerangka
kerja yang diusulkan oleh Accenture berdasar
pada knowledge sebagai sebuah kapasitas
sehingga KM diperlukan untuk meningkatkan
keunggulan  kompetitif = perusahaan  untuk
berhasil. Pada setiap kelompok model, tantangan
untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
dihadapi oleh sebuah perusahaan akan berbeda.
Misalnya, kelompok model integrasi akan
menghadapi tantangan mengharmoniskan kerja
antar bagian yang berbeda, di kelompok model
kolaborasi, mencapai inovasi menjadi tantangan,
pada model transaksi yang menjadi tantangan
adalah konsistensi dan biaya performansi yang
rendah, sedangkan pada model expert
mendapatkan hasil dari individu unggul menjadi
tantangan.
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Gambar 1 Framework KM menurut Accenture (Donogue,
Harris & Weitzman, 1999)

2. METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
kebutuhan KMS. Sesuai dengan definisi bahwa
KMS adalah sistem berbasis komputer yang
membantu pengelolaan pengetahuan, maka
dalam rangka menghasilkan desain KMS,
langkah awal yang dilakukan adalah mengetahui
terlebih dahulu praktik KM yang sedang berjalan
di ABC. Untuk mengetahui praktik KM yang ada
di ABC dilakukan wawancara serta penelusuran
dokumen akademik yang ada. Praktik KM yang
ada dievaluasi dengan menggunakan pengukuran
kinerja KM. Karena obyek penelitiannya berupa
proses dengan sedikit kontrol dari peneliti, maka
studi kasus adalah metode yang tepat untuk
dipilih (Chua dan Pan, 2008; Balaji dan
Ahuja,2000).

Yin (1994) mengidentifikasi 6 sumber data
utama dalam penelitian yaitu: dokumentasi,
rekaman, wawancara, pengamatan langsung,
pengamatan participant, dan data fisik. Proses
KM saat ini sedang berlangsung, sehingga data
utama selain didapatkan dengan data fisik dan
wawancara, juga dilakukan  pengamatan
langsung. Yin juga menunjukkan bahwa
hubungan logis data dengan proposisi serta
kriteria dalam menginterpretasi adalah hal yang
penting  dalam  penelitian. =~ Gambar 2
menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan
pada penelitian ini serta landasan yang
digunakan untuk menentukan kriteria temuan.

Kualitas penelitian ditunjukkan dengan: validitas
konstruk, validitas internal, validitas eksternal,
dan reliabilitas (Yin, 1994). Validitas konstruk
mengukur seberapa baik suatu penelitian
meneliti yang harus diteliti. Yin menunjukkan
cara untuk menghindari subyektifitas dengan :a)
menggunakan sumber lebih dari satu, b) sumber
yang relevan, c) draft studi kasus ditinjau ulang
oleh sumber kunci. Pada penelitian ini dipilih
sumber yang relevan yaitu karyawan,
mahasiswa, dan dosen. Selain itu dilakukan juga
pengolahan data akademik untuk memvalidasi
hasil yang didapat dari wawancara jika bisa.
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2.1 Studilapangan

Bertujuan untuk mengetahui proses yang
berlangsung saat ini saat mahasiswa mengajukan
judul TA, terutama pada tahap mencari topik.
Untuk mendapatkan gambaran mengenai sistem
KM terkait pengerjaan TA di ABC, wawancara
dilakukan pada aktor yang terlibat pada
pengembangan proposal TA yaitu dosen dan
mahasiswa. Data wawancara dilengkapi dengan
penelusuran dokumen di sistem akademik,
mempelajari sistem aplikasi yang mendukung
proses pencarian topik TA yang ada di ABC,
serta proses bisnis yang mendukung proses
pencarian topik TA. Pengamatan dilakukan oleh
peneliti sebagai pelaku dari sistem. Strategi yang
dilakukan untuk studi lapangan adalah sebagai
berikut.

a. Survei dokumen

Dokumen pengerjaan TA didapatkan dari
akademik. Didapatkan total data 205 mahasiswa
yang telah lulus di tahun 2014 dan tahun 2013
serta 761 data keseluruhan mahasiswa yang telah
mengambil TA. Data tersebut berisii nama
mahasiswa, tanggal pengajuan KRS, tanggal
sidang, tanggal pengajuan judul TA, tanggal
keluar nama pembimbing, laboratorium, dan
nama dosen pembimbing. Data tersebut adalah
seluruh data mahasiswa yang lulus di bawah
program ABC (ABC baru resmi berdiri pada
tahun 2011) yang terdiri dari pengambilan SKS,
pembimbing, tanggal seminar progress, tanggal
sidang. Data sebelumnya tidak berhasil
didapatkan karena masih berada di bawah
Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA. Survei
dokumen dilakukan untuk melihat pola-pola
yang mungkin dapat menunjukkan bagaimana
proses pengerjaan TA di ABC berlangsung.

b. Wawancara dosen kepala laboratorium

Total terdapat 6 laboratorium yang menaungi
pengerjaan TA, yaitu: Sistem Informasi,
Rekayasa Perangkat Lunak, Game, Kecerdasan
Buatan, Jaringan, dan Robotika. Dosen kepala
laboratorium  dipilih untuk mewakili unit

laboratorium. Pada
laboratorium disamarkan.

pembahasan,  nama

Wawancara dengan dosen kepala laboratorium
lebih difokuskan pada keterlibatan laboratorium
pada proses mahasiswa dalam mencari topik TA
dan bimbingan TA. Dosen kepala laboratorium
dipilih untuk mewakili laboratorium. Walaupun
banyak komponen yang terlibat dalam
laboratorium dan kepala laboratorium mungkin
tidak dapat mewakili seluruh perspektif yang ada
pada laboratorium, akan tetapi kepala
laboratorium dianggap sebagai pihak yang paling
mengetahui seluruh proses pada laboratorium
sekaligus pengambil kebijakan terkait dengan
proses pada laboratorium.

c. Kuisioner untuk lulusan ABC

Disebarkan total 107 kuisioner pada mahasiswa
yang telah lulus (dari total populasi sebesar 205).
Mahasiswa yang telah lulus dipilih karena
dianggap mengetahui proses pengerjaan TA dari
awal hingga akhir sehingga dapat memberikan
pendapat berdasarkan pengalaman yang lebih
utuh. Berdasarkan kecukupan data yang
dituliskan Oates (2006), setidaknya dibutuhkan
30 sample untuk melakukan survei sehingga 107
kuisioner yang kembali dapat dianggap telah
memenuhi kecukupan data. Kuisioner ini
bertujuan untuk mengetahui proses mahasiswa
saat mengerjakan TA. Kuisioner dipilih karena
kuisioner dianggap lebih praktis daripada
wawancara mengingat wawancara membutuhkan
waktu yang tidak sedikit sementara mahasiswa
yang telah lulus tersebut telah bekerja di
berbagai daerah luar Malang.

d. Wawancara pada mahasiswa yang sedang
mengambil TA

Dilakukan wawancara pada mahasiswa sebanyak
70 orang yang masih mengerjakan TA untuk
mendapatkan pengetahuan mengenai proses TA
yang saat ini berlangsung. Wawancara dipilih
karena kelebihan wawancara yaitu dimungkinkan
untuk proses timbal balik pertanyaan apabila
diperlukan.

Studi Lapangan

e Perspektif Dosen
e Perspektif Mahasiswa
¢ Hasil pengolahan data akademik

KM

e Framework KM yang sesuai
dengan studi kasus

e Tingkat keterlibatan IT pada KM
¢ Analisa berdasarkan performansi

Analisa Hasil Studi Lapangan

Usulan KMS
e Requirement KMS

Gambar 2. Kerangka Pengerjaan Penelitian
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e. Kuisioner untuk dosen pembimbing
Disebarkan kuisioner kepada seluruh dosen aktif
di ABC (total 44), akan tetapi jumlah kuisioner
yang kembali hanya berjumlah 28. Jumlah ini
tidak memenuhi kebutuhan minimal yaitu 30
sample, akan tetapi pada penelitian ini masih
dapat dianggap mewakili karena berdasarkan
persentasi, maka total kuisioner yang kembali
adalah 64% dari total populasi. Kuisioner
disebarkan ke dosen wuntuk mengetahui
keterlibatan dosen pada Monita dan aktifitas
yang dilakukan dosen untuk membantu
memperkenalkan topik skripsi dan persepsi
dosen mengenai kelayakan skripsi mahasiswa
yang telah lulus. Kuisioner dipilih karena lebih
praktis daripada wawancara.

2.2 Analisa Hasil Studi Lapangan

Hasil studi lapangan akan dipetakan pada proses
penciptaan pengetahuan. Selain itu berdasarkan
hasil lapangan akan diidentifikasi tingkat
keterlibatan  IT  pada KM  sekaligus
mengidentifikasi framework yang sesuai. Selain
itu dihasilkan deskripsi infrastruktur yang ada
serta analisa berdasarkan KMPI yang diajukan
oleh Lee, Lee & Kang (2005) pada proses
pengelolaan pengetahuan yang ada saat ini.

3 HASIL dan PEMBAHASAN

Di ABC, keterlibatan dosen pada proses
pengerjaan TA  dimulai dari mahasiswa
memasukkan atau mencari judul/tema TA.

Karakter TA di ABC berbeda dibandingkan

perkuliahan umum di kelas. Berikut ciri pembeda

pengerjaan TA:

1. Setiap mahasiswa memiliki proyek penelitian
yang berbeda dengan kompleksitas yang
berbeda-beda.

2. Setiap mahasiswa dibimbing oleh dua dosen
dengan keahlian yang berbeda.

3. Keterlibatan  dosen  dimulai  setelah
mahasiswa  menghubungi  dosen  atau
mengajukan topik TA.

Karakter pembeda tersebut menyebabkan desain
KMS yang telah dibuat oleh Peng maupun yang
diteliti oleh Yeh tidak dapat digunakan begitu
saja. Dibutuhkan modifikasi yang sesuai dengan
karakter khusus pengerjaan Tugas Akhir. Pada
penelitian ini, sebelum dilakukan desain KMS,
maka dilakukan terlebih dahulu analisa
framework yang sesuai dengan karakter
pengerjaan TA.

Berdasarkan tingkat ketergantungan, sesuai
dengan aturan akademik, pengerjaan TA
dilakukan oleh perseorangan, sedangkan ditinjau
dari kompleksitas pekerjaan, pengerjaan TA
bergantung  pada penilaian. Hal ini dapat
dibuktikan dari adanya meeting lab yang
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dilakukan salah satu lab yang menunjukkan
bahwa kelayakan topik TA sangat bergantung
pada penilaian sekitarnya. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa framework
KM yang sesuai dengan khusus untuk pengerjaan
TA adalah expert model.

Berdasarkan framework KM yang dibuat oleh
Donogue, Harris & Weitzman (1999), Expert
Model lebih ditekankan pada kinerja individual
dan merupakan kegiatan dengan keunikan
masing-masing yang berbeda kompleksitasnya.
Tantangan yang dihadapi oleh model ini adalah
menemukan individu unggul. Walaupun konteks
framework tersebut diperlukan untuk organisasi
yang ingin meningkatkan kapabilitasnya dalam
mencapai keunggulan kompetitif, namun dengan
adanya kesamaan tipe kompleksitas dan tingkat
kolaborasi, maka framework tersebut.

Walaupun telah ditunjukkan bahwa ABC sudah
memiliki beberapa aplikasi yang membantu
pengelolaan pengetahuan khususnya pengerjaan
TA, namun belum ada satupun aplikasi yang
dibuat membantu mencari individu unggul.
Sementara ini, pengetahuan mahasiswa yang
unggul dalam proses penelitian individu maupun
dosen yang dapat membimbing mahasiswa
hingga mampu mencapai tahap pemahaman lebih
masih tersimpan di transkrip SIAKAD dan benak
mahasiswa rekannya serta dosen itu sendiri.
Dengan kata lain, dukungan TI yang ada untuk
KM expert model di ABC masih berada pada
level 1 yaitu dosen-mahasiswa ke aplikasi.

Monita sebagai sebuah sistem informasi yang
membantu menyebarkan data tugas akhir
memang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
topik TA yang ditawarkan dosen serta melihat
daftar pengajuan judul skripsi oleh mahasiswa.
Namun terkait dengan framework expert model
tidak terdapat fungsi-fungsi yang dibutuhkan
untuk mengetahui informasi individu unggul
seperti TA seperti apa yang dikerjakan oleh
mahasiswa tersebut, siapa pembimbingnya,
bagaimana usulan pengembangan TA tersebut.
Secara umum dapat dikatakan bahwa sudah
terdapat inisiasi pengelolaan pengetahuan terkait
TA, yaitu dengan adanya Monita. Walaupun
begitu, keberadaan Monita saat ini terlihat belum
mendukung kerangka kerja pengelolaan KM
expert model. Tabel 1 adalah rangkuman
kebutuhan KMS yang dibutuhkan oleh ABC.

4. SIMPULAN dan SARAN

Penelitian ini memberikan kontribusi yaitu
menunjukkan tahapan yang dilakukan ketika
suatu organisasi ingin memulai mengelola
pengetahuan yang dimilikinya.
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Tabel 1. Rangkuman Kebutuhan KMS ABC

USULAN KMS

Knowledge creation : data disimpan pada basis data. Harus
terdapat bagian yang memungkinkan dituliskan kemajuan
mahasiswa dengan detail.

Knowledge sharing : data dapat diakses oleh dosen maupun
mahasiswa kapan saja

Knowledge reuse : data dapat digunakan oleh mahasiswa lain atas
persetujuan mahasiswa yang memiliki lembar bimbingan tersebut.

Knowledge creation : data disimpan pada basis data
Knowledge sharing : data dapat diakses oleh dosen maupun
mahasiswa kapan saja

Knowledge reuse : data dapat digunakan oleh mahasiswa lain
dengan adanya pengklasifikasian keilmuan berdasarkan dosen dan

mahasiswa yang memasukkan literatur maupun yang telah
membaca dokumen tersebut.

PENGETAHUAN SUMBER DATA
Kemajuan Lembar bimbingan.
pekerjaan TA Literatur dan
mahasiswa, dokumentasi yang
kesulitan saat dikumpulkan selama
pengerjaan TA pengerjaan.
Perkembangan Catatan dosen.
keilmuan yang Literatur yang
didapat dari hasil dikumpulkan.

TA

Mabhasiswa “rising  Dosen

star”

Knowledge creation : dosen dapat memberikan catatan-catatan
mengenai pemahaman mahasiswa

Knowledge sharing : data dapat diakses oleh dosen maupun
mahasiswa kapan saja

Knowledge reuse : data dapat digunakan oleh mahasiswa lain
dengan adanya pengklasifikasian keilmuan

Expert locator Dosen, mahasiswa

Knowledge creation : Mahasiswa maupun dosen dapat

menambahkan kelompok pengetahuan yang sudah didapatkan
mahasiswa atau dosen tersebut.
Knowledge sharing : mahasiswa ataupun dosen dapat

menghubungi dosen atau mahasiswa tersebut ataupun mengetahui

profil terkait dan pengelompokan pengetahuan tersebut.

Tidak hanya kerangka pengelolaan pengetahuan
tetapi juga menunjukkan keterkaitan antara
pengelolaan pengetahuan dan KMS yang
mendukung kerangka KM. Literatur yang sering
dijumpai adalah perancangan KM, namun sulit
didapatkan literatur yang menunjukkan secara
menyeluruh dari kerangka kerja KM sampai

menghasilkan  requirement ~ KMS yang
mendukung kerangka kerja tersebut.
Penelitian ini sangat terbatas pada area

pengetahuan yang terkait dengan pengerjaan TA
dan proses bisnis yang terkait langsung, padahal
pengetahuan terkait TA bisa didapatkan tidak
hanya pada tahapan langsung saat TA.
Pengetahuan  yang  dapat  mempercepat
mengerjaan TA mungkin didapatkan dari
pengalaman tugas pada mata kuliah yang lalu
maupun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di
kampus. Keterbatasan lainnya adalah metode
yang dilakukan untuk melakukan evaluasi
kinerja pengelolaan pengetahuan. KMPI yang
digunakan ditujukan bagi perusahaan yang
melihat pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawannya dikaitkan dengan nilai perusahaan.
Sedangkan pada penelitian ini, pengetahuan yang
dikelola dipandang sebagai sebuah proses
dengan pihak yang terlibat adalah bukan
hubungan pegawai-atasan melainkan researcher
dan co-researcher, atau pembimbing dengan
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muridnya, sehingga seharusnya komponen
penilaian pada KMPI diadaptasi agar Ilebih
sesuai.

Walaupun reliabilitas penelitian ini berusaha
ditingkatkan dengan menggunakan protokol pada
saat wawancara, akan tetapi sekali lagi,
interpretasi hasil wawancara sangat dipengaruhi
oleh interpretasi pewawancara. Sementara
validitas ~ konstruk  ditingkatkan  dengan
menggunakan sumber lebih dari satu (dosen,
staff, bahkan data akademik). Sedangkan tingkat
generalisasi penelitian ini masih harus diuji
sebab studi kasus hanya dilakukan pada satu
tempat yaitu di ABC.
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